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BABI 

PENDAHULL:\l\ 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi membawa pengaruh pada semakin berkembangnya 

dunia usaha (perdagangan), terutama menyangkut jenis tuntutan agar tersedia alat 

yang dapat dipakai untuk melakukan pembayaran secara giral melalui 

pemindahbukuan dana pada bank yang sama atau antar bank yang dapat berlaku 

pada masa tertentu. 1
) 

Perbankan merupakan prasarana di bidang ekonomi, dalam segala 

kegiatan dalam rangka usaha-usaha pembangunan ekonomi digunakan prasarana 

perbankan. Setiap pembayaran atas biaya pembangunan dilakukan melalui bank 

yang usaha pokoknya memberikan jasa-jasa dalam lalu-lintas pembayaran dan 

peredaran uang di samping pemberian kredit 21 

Dalam perkembangan perekonomian terutama sekali dalam perkembangan 

perdagangan, uang tunai baik uang kertas maupun uang logam dirasakan 

mempunyai kelemahan dalam menyelesaikan transaksi tentang transaksi uang 

dalam jumlah besar di mana sejumlah uang tunai di atas harus dibawa-bawa 

sehingga beresiko tinggi terhadap keamanan dan kurang praktis. Terlebih lagi 

apabila jarak pihak-pihak yang bertransaksi jauh. 11 Di sinilah kehadiran uang giral 

I) Muhammad Anwar, Apa Giro ltu ?, cet l (Jakarta Balai Aksara. !981 ), him. 9. 

Z) Muhammad Anwar, Tindak Pidana di Bidang l'erbankan, cet 2 (Bandung : Alumni, 
1982), hlm.l8. 

JJ Muchdarsyah Sinungan, Uang & Bank, cet 3 (Jakarta: Rineka cipta, 1991), him. 12. 

1 
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(rekening koran, BG, dan cek) sangat terasa manfaatnya. Uang giral yang 

dimaksud adalah demand deposit money yaitu uang yang ada di bank yang dapat 

diambil oleh si pemegang sewaktu-waktu. 4J 

Dalam hal tersebut bank memberikan suatu sarana yang dinamakan 

kliring, yang tujuannya adalah agar penyelesaian transaksi dapat dilakukan secara 

cepat, aman, efektif dan efisien.5
l Secara umum kliring adalah tata cara 

perhitungan atas penyelesaian hutang-piutang dalam bentuk surat-surat berharga 

dan surat-surat dagang dari suatu bank terhadap bank Iainnya, yang bertujuan agar 

penyelesaiannya dapat terselenggara dengan mudah, cepat, dan aman serta untuk 

memperluas dan memperlancar lalu-Iintas pembayaran giral. Sementara itu, lalu-

lintas pembayaran giral di sini merupakan suatu proses kegiatan bayar membayar 

dengan warkat kliring yang dilakukan dengan cara memperhitungkan di antara 

bank-bank, baik atas beban maupun untuk keuntungan nasabah yang 

bersangkutan. Jadi untuk menyelenggarakan kliring harus ada penyelenggara, ada 

bank peserta, dan ada nasabah yang mempunya1 hubungan hutang-piutang antar 

bank, serta ada warkat yang diperhitungkan. 

Warkat kliring adalah alat atau sarana yang digunakan dalam lalu-lintas 

pembayaran giral yaitu surat berharga atau surat dagang seperti cek, BG, wesel 

bank untuk transfer/wesel unjuk, bukti-bukti transfer dari bank, nota kredit dan 

surat berharga lainnya yang disetujui oleh penyelenggara. Warkat yang dikliring 

4J Ibid 

SJ Taswin, SE, Akuntansi Perbankan Transaksi dalam Valuta Rupwh, cet.l (Yogyakarta: 
UPP AMP YKPN, 1997), him 55. 
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hams memenuhi syarat yaitu bervaluta rupiah, bernilai nominal penuh, telah jatuh 

tempo pada saat dikliringkan, dan telah dibubuhi cap kliring. 

Semua warkat itu telah dikelompokkan atas warkat debet dan warkat 

kredit. Bagi kantor-kantor bank yang menJadi peserta kliring langsung hams 

menunjuk sekurang-kurant,:rnya 2 orang wakil tetap · sebagai petugas kliring 

(clearingman) yang diajukan secara tertulis kcpada penydcnggara kliring dan 

menyampaikan pula contoh tanda tangan dan paraf dar 1 wakil tersebut. 

Penunjukan wakil itu bam berlaku setelah memperokh pr_!rsetujuan dari 

penyelenggara kliring.6
l 

Pada dasamya pelaksanaan kegiatan kliring yang dilakukan bank-bank 

meliputi beberapa tahapan, yaitu penyetoran warkat kliring, pcrtemuan kliring 

pertama, pertemuan kliring kedua. Dalam tahapan penyetoran warkat kliring, bank 

menerima setoran warkat kliring nasabah serta mempersiapkan daftar kliring, 

rekapitulasi kliring, neraca kliring untuk pertemuan pertama. Pada waktu kliring 

pertama, bank menyerahkan dan menerima daftar kliring beserta warkat-

warkatnya kepada dan dari masing-masing kantor bank peserta. Kemudian 

petugas kliring bank kembali ke kantor untuk memeriksa dan meneliti warkat-

warkat kliring yang diterima serta mempersiapkan daftar kliring retur, rekapitulasi 

bank retur, dan neraca kliring retur untuk pcrtcmuan kliring kcdua. Pada tahap 

pertemuan kedua bank-bank menyerahkan dan menerima daftar kliring retur 

beserta warkat-warkat serta menandatangani saldo bilyat kliring7
) 

GJ Yang Ahmad Rizal, S.E., Operasiona! Hank, cdisi I (Yogyakarta Universitas Terbuka, 
1992), hlm. 120. 

?J Ibid 
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Dalam sistem kliring ini, fungsi cek untuk kegiatan kliring ini, yang 

bertransaksi ini adalah bank dan nasabah. Di antara pihak terjadi kesepakatan 

kliring, jika cek tersebut berisi berarti uang cair, dan jika giro kosong maka bank 

akan memberi tindakan seperti: Bagi nasabah yang sudah dikenal bank (bonafit) 

biasanya bank memberikan fasilitas yang bern~una overdraji. ( Jwrdruji ini adalah 

dana jangka pendek yang diberikan bank kepada nasabah yang menurut bank 

dapat dipercaya. Dalam hal ini jangka waktunya paling lama satu sampai dua hari, 

apabila tidak mampu diberi kelonggaran paling lama tujuh hari. 

Dalam pelaksanaan kliring sebenarnya menyimpan berbagai macam 

permasalahan. Diantaranya jika seorang nasabah melakukan penarikan cek 

kosong, untuk penarikan cek kosong ini bank melakukan melakukan beberapa 

tindakan bagi nasabahnya yaitu dengan memberikan jasa overdraji bagi nasabah 

tertentu atau memberi sanksi kepada nasabah sctelah bank memberikan peringatan 

sebanyak dua kali, dan sangsi yang diberikan bank adalah berupa penutupan 

rekening giro dan masuk dalam daftar hitam bank Indonesia. 

Dalam hal pemberian jasa overdruji ini bank mewajibkan nasabah 

mengembalikan dana pinjaman kurang lebih sebesar 5%. diatas bunga tertiggi di 

bank dalam satu bulan, sehingga menimbulkan perbedaan pcndapat tentang 

kedudukannya apakah termasuk katagori riba atau bukan. Scrta Jasa ini dapat di 

manfaatkan bank untuk melakukan tindakan penipuan, pcngarnbdan kesempatan 

dalam kesempitan dan unsur ketidakadi Ian. 

Timbul masalah terhadap nasabah yang tidak mendapat fasilitas tersebut, 

bank akan memberikan tindakan berupa penutupan rekening giro dan kemudian 
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dimasukkan dalam daftar hitam. Kemudian nasabah diminta biaya administrasi 

atas penarikan cek kosong tersebut. 

Berkaitan dengan sampel di atas, maka terdorong hasrat penulis untuk 

mengetahui lebih jelas lagi persoalan yang muncul berkaitan dengan mekanisme 

kliring di perbankan konvensional kemudian ditelaah dalam Hukum Islam. 

B. Pokok Masalah 

Dari uraian Jatar belakang masalah di atas, maka penyusun dapat 

merumuskan pokok masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme kliring di perbankan konvensional ? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap mekanisme kliring di 

perbankan konvensional berkaitan adanya jasa overdraft dan sanksi 

terhadap cek kosong ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menggambarkan mekanisme kliring di perbankan 

konvensional 

b. Untuk menjelaskan pandangan l !ukum Islam terhadap mekanisme 

kliring di perbankan konvensional berkaitan adanya jasa overdra.fi 

dan sanksi terhadap cek kosong. 

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai sumbangan bagi hasanah ilmu pengetahuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelaahan kliring lebih lanjut. 



6 

b. Sebagai sumbangan dalam wacana pemikiran Hukum Islam di bidang 

muamalat, khususnya yang berkaitan dengan masalah kliring dan 

problematikanya. 

D. Teiaah Pustaka 

Mengingat yang menjadi pembahasan ini tentang kliring, maka perlu 

dijelaskan beberapa literatur baik yang bcrupa buku, literatur ulama klasik dan 

modern yang berkaitan dengan masalah kliring 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang perbankan menjelaskan 

bahwa Bank Indonesia berwenang mcngatur si~tcm kliring antar bank dalam mata 

uang rupiah atau valuta asing dan di dalamnya d1scbutkan balma penyclcnggara 

kliring antar bank dilakukan Bank Indonesia atau pihak lain dcngan persetujuan 

Bank Indonesia. 

Di dalam buku Operasiona/ Rank karya Yang Ahmad Rizal SE, M.Sc. dan 

Ora. Suryati Rizal, S.H. (1985), disebutkan bahwa kliring adalah tata cara 

perhitungan atau cara penyelesaian hutang-piutang dalam bentuk surat-surat 

berharga dari suatu bank terhadap bank lain, yang bertujuan agar penyelesaiannya 

dapat terselenggara dengan mudah, cepat, dan aman serta untuk mempertancar 

dan memperluas lalu lintas pembayaran giral. Di samping itu dijelaskan pula 

tentang mekanisme kliring dari sebelum kliring hingga pada mekanisme kliring I 

dan II, syarat-syarat peserta kliring, jenis kliring dan lain-lain. 

Sedangkan Imam Prayogo Suryohadibroto dan Joko Prakoso dalam 

bukunya Sural Rerharga: Alai Pembayaran dalam !vlwyarakat Modern 

menjelaskan secara panjang Iebar mengenai surat berharga. Surat berharga ini 
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dapat dipindahtangankan kepada orang lain. Siapapun yang memegang surat 

berharga tersebut berhak atas pembayarannya. 

Dalam hukum Islam, kliring identik dengan istilah wakalah. Wakalah 

merupakan salah satu bentuk muamalah yang sangat diperlukan dalam pergaulan 

hidup manusia dan telah mendatangkan banyak manfaat, maka Islam menetapkan 

sebagai sebagai bentuk muamalah yang baik dan dibenarkan syara'. Wakalah 

tersebut dianjurkan untuk dilaksanakan scpanjang tidak adanya cksploitasi dari 

salah satu pihak yang akan menimbulkan rusaknya akad dan bisa menuju riba 

yaitu penambahanjumlah saat pengembalian. 

Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya a/ Ficjh a! Is/ami wa adilatuhu jilid 4 

(1989), menjelaskan bahwa pihak-pihak yang melakukan suatu akad harus 

memenuhi prinsip-prinsip kecakapan, baik kecakapan melakukan akad untuk 

dirinya sendiri atau karena mendapat kewenangan (wilayah) melakukan akad 

menggantikan orang lain atau berdasar perwakilan (wakalah). Dan dijelaskan pula 

bahwa ahliyah itu terbagi menjadi dua yaitu ahfiyah a! ada' dan ahliyah a! wujub 

dan disini di jelaskan pula panjang lebar tentang wilayah. 

Kemudian Drs. Hendi Suhendi, M.Si dalam bukunya Fiqih lvfuamalat 

(2002) disebutkan bahwa syarat wakalah adalah adanya pihak yang mewakilkan 

dan adanya wakil, sesuatu yang diwakilkan dan adanya sigat yaitu lafaz 

mewakilkan. Di samping itu adanya buku-buku lain y~mg rncmbahas wakalah 

seperti fiqih muamalat (1992) karya Helmi Kanm, Bidayatull\.1ujtahid karya lbnu 

Rusyd dan lain-lain. 



Ahmad Azhar Basyir ( 1985) dalam bukunya A.,aHJSas Afuama/at 

menjelaskan bahwa hal-hal yang menyebabkan rusaknya suatu akad adalah 

adanya suatu unsur paksaan, penipuan, kekeliruan dan tipu muslihat. 

Sedang AS-Sayyid Sabig dalam Fiqih Sunnah ( 1983) menjelaskan 

tentang etika yang dilakukan dalam mempratekkan qard bagi yang mengqardkan 

ataupun yang menerima qard terutama dalam pembayaran. Dalam sebuah 

pembahasan disebutkan bahwa panambahan dalam pengembalian hL1tang adalah 

riba. Karena qard pada dasamya dimaksudkan untuk berlemah lembut antar 

sesama manusia, bukan untuk memperoleh keuntungan. Tetapi pengharaman 

adanya tambahan berhubungan dengan sesuatu yang apabila cara tersebut 

disyaratkan dan disepakati kedua belah pihak pada saat terjadinya akad . .lika tidak 

disyaratkan maka diperbolehkan. 

Kajian lebih komprehensif dilakukan oleh Abu Sura'i Abdul Hadi dalam 

kitabnya arRiba wa a! Qurud (bunga bank du/am Islam) alih bahasa M. Thalib 

(1993), khusus mengenai pengembalian pinjaman, beliau menyoroti pada 

permasalahan pengembalian kurang dari pinjaman oleh debitur. Jika kreditur 

secara ihlas melakukannya, maka hal ini bukan pemeraan kreditur atas debitur. 

Tetapi merupakan sumbangan suka rela kepada pihak yang membutuhkan. 

Sedangkan pengembalian lebih dari pinjaman tetap dilarang. Dasar pertimbangan 

larangan tersebut adalah karena mengandung unsur eksploitasi 

Kajian tentang Qard dengan berdasar empat mazhab ymtu mazhab Syafi'i, 

Hanafi , Maliki dan Hambali dilakukan oleh Abdurrahman al Jazairi dalam kitab 

a! Fiqh 'ala a! Ma::ahib a! Arba 'ah. Pada prinsipnya masing-masing mazhab 
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mengungkapkan tidak boleh ada persyaratan suatu keuntungan bagi yang 

meminjamkan atas pihak yang pertama dari qard ini, sehingga terbayang bahwa 

muamalah qard adalah ibadah sosial belaka yang diberikan oleh orang yang 

mampu dengan tidak ada keuntungan suatu apapun juga, hanya paling banyak 

yang boleh disyaratkan yaitu ada jaminan dalam hal tersebut. 

Dari beberapa Karya Ilmiah di atas, uraian mengenai kliring, secara 

spesifik pembahasannya bukan mengenai kliring yang penyusun bahas yaitu yang 

berkaitan adanya jasa overdraji dan pengenaan sanksi terhadap nasabah yang 

melakukan penarikan cek kosong. 

E. Kerangka Teoretik 

Manusia sebagai makhluk sosial dalam mencukup1 hajat hidupnya, 

memerlukan kerja sama dengan orang lain. Pada pnns1pnya, Islam 

memperbolehkan semua bentuk kerja sama, sdama kerja sama 1tu mendatangkan 

manfaat bagi dirinya dan masyarakat. Kerja sama yang dilakukan harus tetap 

berpegang pada prinsip-prinsip muamalah yang digariskan Syari'ah Islam. 

Ahmad Azhar Basyir menerangkan prinsip-prinsip muamalah menjadi 4 

prinsip, S) yaitu : 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur'an dan Sunnah Rasul. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung paksaan. 

S) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam) 
(Yobryakarta: Bagian Penerbit Fakultas Hukum Ull, I 983), him. I 0. 
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3.. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madhorot dalam hidup masyarakat 

4. Muamalah dilakukan dengan merealisasikan nilai keadilan, menghindarkan 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur p~ngambilan kesempatan dalam 

kesempitan. 

Berdasarkan empat pnns1p tersebut, seyogyanya kerja sama yang 

dilakukan merupakan wujud toleransi dan tolong menolong antar sesama manusia. 

')) ~_;gJJI__, j;JI ~ l_,i__, W __, 

Salah satu bentuk kerja sama antar manusia dalam rangka mencukupi 

kebutuhan hidupnya dengan prinsip tolong-mcnolong adalah \\akalah. 

1(1) •••• ~~~I o~ rS-9JJ-:l rS-~1\~U 

Oleh karena itu Allah memandang bahwa wakalah adalah suatu bentuk 

kerja sama yang mulia karena melapangkan jalan orang lain agar keluar dari 

kesusahan. Allah sendiri akan membalas jasa kebaikan orang yang menolong 

saudaranya yang dalam masalah. 

Beberapa nas al-Qur'an dan al-Hadis pada pnnstpnya menganjurkan 

wakalah sebagai sarana untuk berlemah lembut kepada sesama manus1a, 

menolong urusan kehidupan dan melicinkan bagi sarana hidup manusia, bukan 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan, bukan pula sarana untuk 

rnengeksploitasi. 

91 Al-Maidah (5) : 2 

101 Al-Kahfi (18): 19 



Dalam pelaksanaan kliring, terkadang nasabah melakukan tindakan yang 

melanggar aturan akad seperti melakukan rx:narikan cd. kosong. Praktek 

penarikan cek kosong ini baru dapat diketahu1 setelah kliflng kedua (retour). 

Terhadap hal ini bank melakukan beberapa tindakan sebelum terjadinya kliring 

kedua, antara lain memberi fasilitas overdraji pada nasabah atau memberi sanksi 

berupa penutupan rekening giro. 

Overdrafi merupakan suatu jasa yang diberikan oleh bank karcna nasabah 

kekurangan dana. Overdraji ini merupakan jasa dalam l~ntuk kredit yang 

pengembaliannya harus disertai tambahan. Dalam Islam, scseorang yang diberi 

kredit tidak dibenarkan mengembalikan dengan menambah dari jumlah kredit 

yang diterimanya kepada si pemberi kredit kecuali apa yang telah ia terima 

darinya atau semisal. 

Dalam hal ini, Nabi Muhammad SAW bersabda : 

Berdasarkan hadis di atas, ekploitasi terhadap harta qard adalah riba. Riba 

merupakan upaya statis yang hanya beroricntasi pada keuntungan dan tidak 

melibatkan banyak pihak dalam rantai usaha. Pendistribusian keuntungan dan 

kesempatan usaha tidak merata dan terpaku pada satu titik kekuatan pemegang 

modal dengan mengeksploitasi orang lain. Pengharaman riba secara tegas 

disebutkan dalam al-Qur'an dan Sunnah: 

ll) Muhammad ibn Ismail al-Arnir al-Yamini as-San'ani al-Kahlani, .)'ubul as-Sa/am bi 
S)arh Bulug al-Maram, Bab: as-Salam wa al-Qirad wa ar-Rahn, (Beirut: Dar al-Kutub al­
'Ilmiyah, 1408 H/1998 M), Ill 53. Hadis No. 8!2. Hadis riwayat al-Haris ibn Usamah dari Ali, 
sanadnya do'if karena ada sanad yang gugur. Menurut Bukhari mauquf pad a Abdullah bin Salam, 
menurut Baihaqi doifpada Fadalah bin Ubaid 



Pemberian jasa overdraft oleh bank menetapkan adanya bunga 5% di atas 

bunga tertinggi bank dalam I bulan. Penetapan bunga ini menimbulkan kesan 

adanya riba dalam peminjaman dana olch dcbitur. Padahal Nabi SAW pemah 

meminjam dan ketika mengembalikan, beliau melebihkan dari jumlah yang 

dipinjamnya. Oleh karena itu setiap pembayaran lebih dalam hutang belum tentu 

dikategorikan riba secara mutlak. Perilaku demikian dapat dipahami dari hadis: 

Dan dari hadis yang berbunyi : 

Hadis tersebut mengandung pelajaran ctika yang ting~·t. d1 mana scorang 

debitur dengan kesadaran dan ketulusan hati bersedta mengembalikan 

12
) AI-Baqarah (2): 275 

13
) Al-Baqarah (2) : 276 

14
) Al-Baqarah (2) : 278 

15
) Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ai-Bukhari, Sahih ai-Hukhari, bab husni al­

Qado'i, II : 84. Hadis dari Jabir ibn Abdillah. Lihat juga Abi Dawud Sulaiman as-Sajastini, Sunan 
Abi Dawud, bab al- Husni ai-Qado'i, III : 213, hadis nomor 3342, hadis dari Yahya dari Mis'ar 
dari Muharrib ibn Disar dari Jabir ibn Abdillah. 

16l Al-Bukhari, Sahih .... ,hlm. 83, hadis dari Abu Hurairah. Lihat juga Abi ai-Husain 
Mulim ibn al-Hujjaj, Sahih ... , kitab al-Buyu', bab man istaslafa syai'an faqadlo khairan minhu, H: 
51. Hadis dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 



pinjamannya lebih baik dari pada saat meminjam. Hal ini merupakan perbuatan 

terpuji menurut pandangan syari'ah dan budaya. 

Pengembalian pinjaman lebih baik dari pada saat memmJam dapat 

dilakukan jika debitur dalam kondisi normal perekonomiannya. Permasalahannya 

timbul jika kreditur dalam kondisi kesulitan, pailit, dan krisis, sehingga tidak 

mampu untuk sekedar mengembalikan pinjaman. Mensikapi permasalahan ini, al-

Qur'an secara bijak menawarkan solusi yang realistis dan manusiawi. Disebutkan 

dalam al-Qur'an: 

Ayat tersebut menawarkan tiga altematif pcnyelesaian dalam 

pengembalian pinjaman yaitu penangguhan pembayaran sampai debitur 

mempunyai kemampuan, mengembalikan pinjaman, keringanan pembayaran 

pinjaman sesuai dengan kemampuan debitur serta pembebasan ~I uruh hutang. 

Adapun kaidah fiqh yang relevan dengan permasalahan 1m adalah: 

Pada dasamya seseorang tidak boleh mentasharrufkan harta atau hak orang 

lain tanpa seizinnya. Yang oleh karenanya apabila ada orang yang bertindak 

demikian, maka tindakan tersebut tidak dibenarkan oleh syara' sekaligus hukum 

dari tindakan itu tidak berlaku bagi si pemilik harta atau hak tersebut kecuali 

dikemudian hari ada izin darinya. 

17) Al-Baqarah (2) : 280 

18J Asjmuni Abdurrahman, Kaidah-kaidah Fiqh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 20. 
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Berdasarkan kaidah ini, pemegang otoritas dalam hal ini Bank Indonesia 

dapat mengambil tindakan dengan mengikuti maslahat yang berlaku. Bank 

Indonesia dapat membuat undang-undang yang berkenaan dengan lalu lintas 

pembayaran giral, berupa sanksi terhadap nasabah yang menarik dana dengan cek 

kosong. 

zo) ~..J~I ~ 

Bank Indonesia dapat pula menerapkan sanksi kepada bank peserta kliring 

guna mencegah terganggunya sistem pembayaran dari sistem perbankan. 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dipergunakan dalam penyusun skripsi ini adalah jenis 

penelitian pustaka (library research) yaitu suatu bentuk penelitian 

yang sumber data primemya diperoleh dari kepustakaan dan untuk 

melengkapi penyusunan skripsi ini ditambah dengan wawancara. 

19J Muhlish Usman, M.A., Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, eel. 2, (Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 1997), him. 150. 

20J Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I 'lam ai-Muwaqi 'in, (Beirut: Dar al-Fikr, t. t.), II : 16 I. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penyusun berusaha 

menggambarkan mekanisme kliring pada perbankan konvensional 

kemudian dianalisis mengena1 permasalahan tersebut dengan 

ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh Hukum Islam. 

3. Tehnik dan Metode Penggumpulan Data. 

Untuk mendapatkan data yang akurat, pcnyusun dalam 

mengumpulkan data menggunakan tehnik dan metode penelusuran 

terhadap buku-buku atau bahan-bahan kepus~akaan yang ada dengan 

relevansinya dengan pembahasan ini. Kemudian data tersebut dikaji 

dan dianalisis untuk mencari landasan pemecahan ) ang sesuai. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang akan dipakai untuk memecahkan masalah dan untuk 

menarik kesimpulan dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu apakah data-data yang penyusun peroleh tentang 

mekanisme kliring di perbankan konvensional sesuai dengan norma­

norma yang ada dalam Hukum Islam a tau tidak. 

5. Analisis data 

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, penyusun menggunakan 

cara mengklarifikasikan data sehingga menghasilkan kesimpulan. 

Adapun metode penalaran yang dipergunakan adalah : 

a. Induksi, yaitu suatu analisa dengan cara menarik kesimpulan dari 

fakta yang bersifat khusus ke fakta yang bersifat umum. Dalam hal 
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iJ;!i berpijak pada pengetahuan tentang kliring dalam Hukum Islam 
) 

yang kemudian diterapkan dalam menganalisa pelaksanaan kliring 

secara umum pada perbankan konvcnsional. 

b. Deduksi, yaitu suatu analisis yang berangkat dari pengetahuan 

umum atau fakta yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan 

yang bersifat khusus. Dalam hal ini penyusun menguraikan 

pelaksanaan kliring secara umum pada perbankan konvensional 

kemudian dianalisis dari perspekti f hukum Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini dalam pembahasannya memakai sistem yang saling 

berkaitan antara masing-masing bagian. Sistematika tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Pada awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman 

pengesahan, transliterasi arab latin, kata pengantar dan daftar isi. 

Bab pertama, pendahuluan yang rnerupakan gerbang utama dalam 

memahami skripsi ini. Pendahuluan ini berisi Jatar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, gambaran Hukum Islam tentang wakalah berisi tentang 

pengertian dan dasar hukum pihak yang berakad. Rukun dan syarat sah wakalah, 

rusaknya akad, berakhimya perwakilan dan kebebasan ber:akad 

Bab ketiga, tentang pengertian klinng, penyelcnggara kliring dan 

tugasnya, peserta dan persyaratan keikutsertaan kliring, jenis-jcnis warkat kliring, 



pelaksanaan kegiatan kliring, jadwal kliring lokal dan pelimpahan hasil kliring, 

sistem kliring, sistem kliring warkat luar wilayah, kliring eld.tromk dan otomasi, 

dan overdraft 

Bab keempat, tentang analisis hukum Islam terhadap mekanisme kliring di 

perbankan konvensional. Analisisnya dibagi menjadi beberapa bagian di 

antaranya dari segi akad, dan segi penetapan bunganya (jasa overdraft dan 

pemberian sanksi). 

Bab kelima, merupakan penutup dari pembahasan skripsi ini memuat 

kesimpulan dan saran-saran yang muncul berkaitan dengan pembahasan skripsi 

tersebut. 



A. KESIMPULAN 

BABV 

PENUTUP 

Setelah penyusun mengadakan penelitian tentang mekanisme kliring pada 

perbankan konvensional, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa kliring 

yang merupakan salah satu jasa perbankan konvensional, adalah pertukaran 

warkat atau data keuangan elektronik baik antar bank maupun antar nasabah yang 

perhitungannya diselesaikan pada waktu tertentu. Dalam hal ini Bank Indonesia 

yang menjadi penyelenggara kliring yang berwenang mengatur lalu lintas 

pembayaran giral atau bank yang ditunjuk oleh BI. Dalam pelaksanaan kliring ini 

bank menjadi wakil nasabah dalam menyelesaikan transaksi hutang yang 

dilakukan oleh para nasabah apalagi dengan adanya warkat kliring luar wilayah, 

memungkipkan penyelesaian transaksi hutang antar kota. Warkat-warkat yang 

dipergunakan dalam kliring antara lain cek, BG, wesel, nota kredit dan nota debet. 

Dalam pelaksanaan kliring, nasabah mewakilkan kepada lembaga 

perbankan untuk menyelesaikan transaksi hutang mereka. Perwakilan demikian 

dalam Islam diistilahkan dengan wakalah yang bersandar pada akad dari para 

pihak yang berakad, yang tentunya tidak terlepas dari beberapa sultan al-iradah, 

di mana aq id dapat mengemukakan berbagai macam syarat yang mereka 

kehendaki dalam batas-batas kerelaan para pihak, termasuk dalam pemberian fee 

terhadap wakil, yang dalam hal ini para wakil tersebut adalah lembaga perbankan 

yang ditunjuk. Dalam hal pemakaian jasa kliring ini, akad terjadi ketika nasabah 

Ill 
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datang ke bank untuk menjadi nasabah g1ro, dan bank sebagai muwakkil 

menyerahkan slip yang harus diisi nasabah. Dan nasabah diberitahu oleh bank 

hak dan kewajibannya sebagai nasabah giro. Setelah nasabah mengisi formulir 

terse but dan mengetahui hak dan kewaj ibannya serta kedua belah pihak 

menyepakatinya maka akad wakalah telah terjadi. 

Adapun overdraft adalah salah satu jenis fasilitas yang ditawarkan oleh 

lembaga perbankan konvensional kepada nasabah tertemu yang dipandang 

lembaga perbankan berhak memperoleh fasilitas tersebut, schingga bukan 

merupakan fasilitas yang bisa diperoleh setiap nasabah. Jad1 Jenis fasilitas ini 

sangat rentan dengan KKN (korupsi, kolusi dan nepotismc) karcna pcrsyaratan 

yang ditentukan oleh lembaga perbankan untuk memperoleh l~1~ilitas ini hanya 

tergantung pada kebijakan perbankan yang tidak lepas dari unsur subyektifitas, 

sehingga pada akhimya tidak jarang menjadi bumerang bagi lembaga pcrbankan 

yang bersangkutan. 

Sedangkan dalam praktek overdraft terdapat unsur-unsur yang 

menyebabkan jasa ini larang yaitu unsur eksploitasi, unsur kesempatan dalam 

kesempitan, dan unsur ketidakadilan. Disamping itu dalam pemberitahuan laporan 

akhir bulanan bank sering memberikan laporan yang kurang jelas, seperti 

perubahan besamya bunga pinjaman yang diketahui nasabah sebesar 5% tetapi 

dalam laporan akhir bulan menjadi 6%. Jasa overdraji ini merupakan suatu 

kegiatan terselubung yang dilarang pemerintah, karena dari setiap transaksi yang 

dilakukan, Bank yang memberi jasa ini tidak membayar kepada Bl sebagai bank 

sentrallndonesia, h~J ini pi~~ktikan qepgan tidak digunakannya materai.hal yang 
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paling mendasar, transaksi ini biasanya hanya dilakukan antara direktur bank 

dengan nasabahnya tanpa diketahui oleh pegawai bank yang lain. 

Dalam pemberian sanksi kepada nasabah terhadap cek kosong berupa 

pemberhentian dari nasabah giral dan dimasukkan dalam daftar hitam oleh suatu 

bank, dapat dibenarkan hukum Islam, dikarenakan sebelum mcnjatuhkan sanksi, 

bank telah memberikan peringatan agar nasabah tidak menarik cek kosong lagi. 

Apabila bank tidak memberikan sanksi, maka penggunaan cek kosong tersebut 

akan mengganggu lalu lintas pembayaran giral dan mengakibatkan terganggunya 

administrasi bank tersebut dalam hal pembukuan. 

B. SARAN 

1. Meskipun sebagai wakil dalam pelaksanaan kliring ini, yang tidak lepas dari 

kebebasan mengemukakan berbagai syarat, lembaga perbankan tidak boleh 

semena-mena dalam menentukan persyaratan yang diajukan kepada muwakkil 

yang akan memberatkannya, karena pada hakekatnya jenis muamalah ini 

harus lebih menekankan pada unsur to long menolong dan kerelaan para pihak 

yang berakad, meskipun lembaga perbankan merupakan pi hak yang paling 

menentukan. 

2. BI sebagai bank sentral dan selaku pcnyelenggara kliring, selayaknya 

membuat undang-undang yang tidak memungkinkan lagi adanya fasilitas 

overdraji dikarenakan fasilitas ini lebih banyak menimbulkan akibat yang 

kurang baik dalam dunia perbankan. 
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Lampiran I 

TERJEMAHAN TEKS-TEKS ASING 

NO FN HAL ·.·•· 
·. i; .... ·. • BABI •. 

1 

I 

9 10 Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

i 
dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

I I dan pelanggaran. I 
2 I 10 I 10 Maka suruhlal1 salal1 seorang di an tara kam u pergi ke kota 

I I dengan membawa uang perakmu ini. ! 

3 
I 

11 
I 

11 Semua bentuk qirod yang dijalankan dengan dimanfaatkan oleh I 

I I yang meminjami, maka hukum_~~ riba. ____ I 

I 
-·- ·-·--~ -~---·-·-·-·-· 

4 I 12 12 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
I rib a. I 

5 13 I 12 Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. 

I 

6 14 1 12 Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

I tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang-
I i orang yangberiman. I -- .. . .. 

I 
7 15 12 Dan Nabi Muhammad SAW pernah mcmpunym hutang 

kepadaku, lalu beliau membayar kepadaku dan beliau 
melebihkan untukku. 

I 
I 

--- ---···-···----· 

8 16 12 Sesungi:,'llhnya sebaik-baik kamu adala~1 orang yang paling baik 
I dalam pembayaran hutang. -

9 17 13 Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai ia berkclapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua hutang), lebih baik j 

bagimu. .. 1 

10 
I 

18 I 13 Izin yang datang kemudian sama kedudukan hukumnya J 

I dengan perwakilan yang telah dilakukm! tcrlebih dahulll 1 

11 19 14 Tindakan pemegang otoritas harus mengikuti maslahah 1 

yang berlaku 
---

12 20 14 Prinsip pencegahan dari kerusakan 



,NO FN··· :H.A.IJ I ).oc), .; ;;.f'.;;: !~/.·~~. ;( :. > .·· .•. · ..•.. BAB n.:~E ,r;u;: " .i: .... 
1 I 11 

i 21 Mal<a suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota 
i dengan membawa uang perakmu ini. 

2 I 12 21 Maka utuslah olehmu seorang hakam dari keluarga suami 
I dan seorang hakam dari isteri. I 

' 

3 13 21 Dan para panitia yang mengurusi zakat 
4 14 21 Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengcrjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam bcrbuat dosa 
dan pelanggaran. 

5 I 15 21 Prinsip pencegahan dari kerusakan tindakan pemegang 
I otoritas, harus mengikuti maslahah yang berlaku 

6 i 27 32 Hukum asal sesuatu adalah boleh, sehingga terdapat bukti I 
I 

I yang mengharamkannya 
7 I 28 33 Kemerdekaan kehendak Sl 'aqid pada a sal aqad, pad a I 

I natijah-natijahnya dan pada batas kemerdekaan itu. 

NO FN 'HAL . , ·c.··. 
·····•· :···· .. BABIV .·· 

1 12 1 79 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
I bermuamalah, tidak secara tunai unt uk waktu yang I 
I ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

I hendaklah penulis di an tara kamu menulisnya dengan 
benar. 

2 I 14 82 Tulisan itu sama dengan ucapan 
3 I 31 89 Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan pada sisi I 

Allah, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan I 

I i 
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapa1 keridhoaan Allah, maka w (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahala). ---

I : 32 89 Maka disebabkan kezaliman orang Yahudi, kami 

i 
haramkan atas mereka (memakan makanan yang baik -

I yang dulunya- dihalalkan bagi merck a, dan karena 
1 

I ban yak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Dan I I 

1 karena mereka memakan harta orang dengan jalan bathil. I 
i Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir di I 

I I antara mereka itu siksa yang Qedih. . ... __ l 
\ 

I 5 I 33 89 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan I 
i 

riba yang berlipat ganda dan bertaqwalah kepada Allah I 
supaya kamu mendapat keberuntungan. 

n 



6 34 90 Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangunu dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak 
menganiaya dan tidak pula dianiaya. 

7 36 90 Rasulullah melaknat riba, yang mewakilkannya, penulisnya dan 
yang menyaksikannya, dan beliau bersabda : mereka semua 
sama, terlaknat. 

8 37 91 Barang siapa memberi suatu pertolongan pada saudaranya, lalu 
ia diberikannya suatu hadiah kemudian diterimanya, maka ia 

I telah ia mendatangi suatu pintu besar dari _2Lntt!-pintu riba 
9 I 38 91 Ketalmilah bahwa sesungguhnya riba itu ha~!_Y_(llah riba nasiah. 

10 39 91 Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan 
gandum, syai'ir dengan sya'ir, kunna dengan kunna, garam 
dengan garam harus sama timbangannya maupun harganya, 
dan harus di bawah tangan. Bila terjadi berlainan jenis, maka 
juallah menurut keinginanmu dengan. syarat harus di bawah 
tangan (saling mengetahui) 

.. . 

11 I 49 99 Semua bentuk qirod yang dijalankan dengan dimanfaatkan oleh 
I yang meminjami, maka hukumnya riba. I 

··--

12 50 99 Dan Nabi Muhammad SAW pemah mcrnpunym hutang 
kepadaku, lalu beliau mcmbayar kepaJaku dan bcliau 
melebihkan untukku. 

·-· . .. -~-----~·-----

13 ! 51 100 SesunghTUhnya sebaik-baik kamu adalah oran~ )ang paling baik 
I dalam pembayaran hutang. 

. - --

14 53 107 Barangsiapa yang senang Allah menyelamatk<mnya dari duka 
dan kesulitan hari kiamat maka hendaklah ia mau memberikan 
keluangan kepada orang yang dalam kesulitan a tau 
membebaskannya. 

-~--

15 55 108 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya 

--~·-···--

16 I 56 108 Kesukaran itu dapat menarik kemudahan 
17 I 59 109 Keterpaksaan itu tidak dapat membatalkan hak orang lain. 

III 
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